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\HKODA LENGAH,

BARTERA BERKECAI

Impangan Ekonomi Masyarakat Riau)

¢getiran yang dialami masyarakat Riau
sampaknya belum jua beranjak. Masyarakat
v di Riau yang jumlahnya mencapai 43,8%,
1¥2 belum jua dapat menikmati berkah dari
liran otonomi daerah dan limpahan rezeki
iiralisasi fiskal. Kondisi ini terungkap dari
yang dirilis BPS Riau dalam sebuah diskusi
tzhun yang diselenggarakan Institute of Public
! and Regional Development (INSPIRED).
1 2000 pertumbuhan ekonomi Riau mencapai
, tetapi tahun 2001 diperkirakan hanya
ub 7,8%. Padahal, semenjak otonomi, dana
tintah yang mengucur ke Riau mencapai Rp
‘bun lebih. Dana sebesar itu justru tidak me-
‘klan adanya perbaikan dalam pertumbuhan
11, yang terjadi justru keadaan sebaliknya.
Bila dikaitkan dengan aspek pemerataan, ke-
an pahit dan memilukan ini makin meng-
110 dada. Jika dikeluarkan peranan migas dan
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¢ ontribusi Pulau Batam, maka bagian yang di-
oikmati masyarakat hanya tinggal 31%. Itu pun
inasih termasuk bagian dari sub-sektor kehutanan,
perkebunan, jasa, dan angkutan. Sektor ini justru
icbih banyak dinikmati oleh sekelompok orang
;aja. Bila penduduk Riau yang 42 46% di antaranya
bekerja di sektor pertanian, maka paling banyak
vang dapat mereka nikmati dari pertumbuhan
ckonomi yang melambat tadi hanya berkisar 10%.

Jumlah mereka dengan tingkat pendidikan SD ke

bawah yang mencapai 63%, tentunya tidak akan
mungkin menikmati “kue” ekonomi secara lebih
besar. Seolah rakyat Riau sudah jatuh tertimpa
rangga pula.

Berdasarkan pengamatan BPS Riau, per-
-umbuhan ekonomi yang demikian dapat terjadi
hanya ditopang oleh pengeluaran pemerintah
(goverment expenditure). Artinya, hanya konsumsi
pemerintah yang membuat ekonomi itu bergerak.
Sedang ekspor dan investasi swasta belum. Sayang-

. fiya, dari dana Rp 7 triliun yang diperkirakan ma-

suk ke Riau sebagai pengeluaran pemerintah yang
melalui BPD hanya sekitar Rp 3 triliun. Ini berarti,
ada penguapan sebesar Rp 4 triliun lebih. Menya-
kitkan, dana sulit pula membuktikannya.

Rapor buruk ini, bila tetap diabaikan, maka
memasuki tahun 2002 permasalahan akan ber-
tambah besar. Pemberdayaan ekonomi rakyat
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: Pembangunan Ekonomi dalam Kawalan Budaya Melayu
©

© schagaimana digembar-gemborkan, ternyata tidak
menunjukkan perkembangan yang berarti. Dari Rp
0. 75 mifiar dana yang dianggarkan, ternyata hanya
i e p 8 miliar yang terealisasi. Ini berarti, kinerja
cmberdayaan ekonomi rakyat melalui pengem-
1ngan modal murah hanya mencapai 10,7% saja.
11 antas, masih adakah harapan di tahun 2002
e 'J:nang? Bila diamati besarnya hutang luar
setl vang jatuh tempo sekitar bulan Mei 2002,
iasinya ke daerah adalah tidak mengucurnya
perdmbangan. Paling banter pemerintah pusat
womenurunkan dana sesuai kebutuhan pemba-
1%aji saja. Itu pun akan sangat disesuaikan
F 2 421 standar yang telah mereka tentukan. Kele-
© ©¢ luasagm untuk mematok keperluan anggaran sudah
5 & aka didasarkan pada standar belanja yang ketat.
5 2 #agi Riau, saat-saat kritis akan datang perlu
g 2 wya dicermati secara arif. Masyarakat miskin
sudah mampu mendapat informasi, namun
E 3 1 capat menterjemahkannya secara baik, akan
7 .;I:;F_;\;_erah dengan kondisi yang menghimpit.
hlaan pernik-pernik itu sudah mulai terlihat dari
nculnya kerusuhan-kerusuhan massal dan
rkelahian antara etnik.

‘larapan membaik tetap saja ada, bila mo-
© mentdm otonomi daerah dan terbukanya peluang
: - asing dapat dimanfaatkan dengan baik. Riau
s mengarahkan pembangunannya secara ter-

NEJE ¥IlY uesy

213



o
o

Raja Buncit Kedekut

fgkus pada masyarakat lapis bawah. Konsumen
[5kal harus diangkat daya belinya melalui pencip-
«zan lapangan kerja dan kesempatan berusaha.
Sttiap pimpinan daerah harus jeli melihat mana
sektor-sektor unggulan yang paling banyak terkait
dengan kehidupan masyarakat. Bila ini tidak
tersentuh, maka ketimpangan akan tetap tinggi dan
kerawanan tetap akan menghantui.

~ Untuk itu, ada beberapa hal yang perlu di-
i@ rhatikan. Perfama, disiplin anggaran yang makin
inengedepankan manfaat daripada sekedar meng-
habiskannya. Untuk ini, skala prioritas harus lebih
diperketat ke arah perbaikan ruang gerak ekonomi
wiasyarakat, ketimbang membangun “istana-istana
icgah” yang hanya dapat dilihat rakyat dengan
perut yang melilit kosong,

Kedua, efisiensi yang berpijak pada kinerja
dan produktivitas, sehingga setiap dana yang dike-
luarkan mampu menjadi pendorong bergeraknya
kehidupan ekonomi masyarakat. Kondisi ini bisa
citerapkan, bila pemerintah daerah mampu mene-
miukan titik-titik yang dapat memicu perbaikan
ckonomi rakyat dan menstimulus dinamikanya,
s¢hingga mereka terpacu untuk berkembang.
= Ketiga, kemampuan men-direct semua sumber-
sumber secara holistik dan tepat. Jangan sampai
acla kebijakan yang bersifat parsial dan tidak punya
It kelindan satu sama lain. Keberhasilan dalam
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nelakakaan koordinasi memang sangat tergantung
pacda siapa yang memegang komando. Masing-
asine unit yang berfungsi sebagai penggerak,

- maupnn penopang keberhasilan pencapaian kinerja
irus tidak hanya mampu bekerjasama, tetapi juga

harus glididik untuk dapat sama bekerja.

Keempat, pengawasan yang kontinyu yang

landasi oleh kepentingan melakukan koreksi di

- masa yang akan datang. Bila tidak, mental-mental

kensi yang korup selama ini, tetap saja akan

me ng=hantui keberhasilan pembangunan. Nakhoda

noaly babtera bisa berkecai. Lebih parahnya lagi, jika
nalalinakhodanya yang lebih berasyik ria mela-
cukafs pembocoran kapal.

Berpegang pada keempat arah kebijakan

rseput, Riau akan mampu menjadikan tahun
002/ini sebagai tahun dasar dalam proses menuju
i Riau 2020. Tidak perlu harus bernafsu
ngejar pertumbuhan yang tinggi, tetapi ketim-
1oan makin menganga. Dalam proses yang

‘=ckonomi Riau dapat saja tumbuh mencapai

5% tahun 2002, asal perbaikan kebijakan
iarabkan pada titik-tittk yang selama ini menjadi
ktot penganggu.

Namun, beberapa faktor penganggu harus
ciantisipasi. Beberapa perusahaan-perusahahan
. vang mungkin akan mengalami kesulitan

nghadapi gejolak ekonomi 2002, perlu di-
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spadal agar ndak men]ad.t pemicu konﬂjk hori-
ntal baik terbuka maupun secara tersembunyi.

Bila kerusuhan terjadi, maka alasan untuk
t},dak memenuhi kewajiban pada negara dan
hcdltor sangat mungkin dilakukan. Pemilik peru-
s‘;i, 12an dapat melenggang kemana-mana, semen-
wra rakyat berantuk satu sama lain. Hasil kerja
yang dicapai selama ini akan hancur sia-sia. Ini
berarti, kata kunci untuk menapaki tahun 2002
f@ﬂah kerja keras, hemat, dan selalu waspada. 4
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_UBUK AKAL TEPIAN MANDI

“erebutan Lahan Perpustakaan Daerah untuk Bank Riau)

(Valzh satu ajaran yang pernah dikemukan pe-
Jmimpin besar China, Mao Tse Tung adalah
oaimana pentingnya ilmu pengetahuan didalami.

Dalatm ajarannya kepada rakyat China salah satu
ng disampaikannya strategi menaklukkan musuh.
12 mgin menghancurkan suatu negara dengan

l& peradabannya maka satu-satunya jalan yang
rus ditempuh adalah menghancurkan perpusta-
.an dan laboratorium yang ada di negara tersebut.
’acla sisi yang berlawanan, ajaran ini secara filo-
5 mengandung makna, majunya suatu bangsa
) peradaban yang dapat diandalkan sangat
antung pada berkembangnya ilmu pengetahun
n adanya pusat-pusat penggalian ilmu yang
macdlai. Belajar dari sejarah China masa lalu itu,
aka imbangan antara temuan-temuan tekhnologi
0 aspek-aspek kemanusiaan sebagimana dikem-
ngkan Adam Smith menjadi penting bagi kepen-
1oan kemakmuran bangsa China mendatang,
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Sejarah Jepang setelah diluluhlantakkan
bom atom di Hirosima-Nagasaki, menunjukkan
5ukti bahwa kebangkitan masyarakat Jepang hanya
bisa diperoleh melalui penguasaan tekhnologi dan
iImu pengetahuan. Ada dua cara yang ditempuh

Jepang, yakni menyekolahkan warganya ke ber-

(%1gal perguruan tinggi ternama di seantero dunia
clan menterjemahkan buku-buku ilmu pengetahuan
dan menyebarkannya kepada masyarakat untuk
dibaca dan dipahami. Transfer Iptek terlaksana
berkat fungsi dan peranan kepustakaan yang efek-
i dan optimal melayani masyarakat yang haus
akan rasa ingin tahu dan memiliki motivasi tinggi
uiituk berkreasi dan manut terhadap peran kedisip-
lif.an serta norma-norma kemanusiaan yang hakiki.

Malaysia yang dulu banyak berguru ke Indo-
fiesia memacu kemajuan masyarakatnya dengan
pendidikan yang memadai. Perguruan tinggi yang
dulunya banyak diisi oleh para dosen dari Indonesia
«ini ditempati oleh kader-kader muda yang ber-
7S ndidikan doktor lulusan dari berbagai manca
riegara. Masyarakat Indonesia malah banyak yang
saat ini menuntut ilmu ke sana. Setiap negara
bagian mengembangkan pendidikan tinggi yang
berupaya memenuhi taraf internasional. Tidak saja
dengan tenaga pengajar yang berpendidikan baik
dan gaji yang cukup, tetapi dengan perangkat-
perangkat tekhnologi yang canggih. Bila masuk di
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'usrakaan perguruan tingginya, informasi yang

4 online dan instant dapat dinikmati secara

clugna.

Mahasiswa Malaysia sangat dimanjakan
“cmudahan mengakses ilmu pengetahuan
411 perangkat multimedia yang tersedia di
4821 perguruan tinggi. Didukung oleh kemam-
. berbahasa Inggris yang baik, jendela dunia
ika lebar bagi mereka. Para raja di berbagai
i bertindak sebagai counselor bagi perguruan

‘oot di wilayah kekuasaannya sehingga jaminan
ndapatkan dukungan penguasa terhadap pe-
cmbangan ilmu pengetahuan memiliki legitimasi
ng <ukup. Termasuk sokongan dana negara
oiag yang memang sangat penting bagi kelan-
noah pelayanan yang optimal dan efisien oleh
crgufuan tinggi terhadap para pelajarnya. Sema-
‘0 banyak masyarakat yang terpelajar maka
nakin memungkinkan adanya peluang untuk
-yarakat berkembang. Orang cerdik pandai
alarpkchasanah Melayu memang seharusnya men-
i tgmpat bertanya. Sehingga semakin banyak
mlah kaum terpelajar, maka semakin mungkin
crbapal lapisan masyarakat menggantungkan
harapan demi kemajuan. Orang Melayu bilang,
L nbik akal tepian mandi”’

Di Indonesia pengalaman kolusi antara

iratur pemerintah dan pemburu rente melakukan
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N f) T -
S o anetraSI terhadap tldak saja kehldupan ekonomi
2882 nasyarakat, tetapi juga tatanan sosialnya telah
mmyebakan wilayah Indonesia seperti ladang per-
huruan para kapitalis dan kroni-kroninya. Pengem-
T‘s angan Iptek hanya menjadi ajang masyarakat
L;‘;lmpus dengan segala keterbatasan dan ketidak-
eukupannya. Menyedihkan sekali bahwa upaya-
upaya membekali masyarakat dengan ilmu penge-
tahuan dan mencoba menemukan kemapanan
iﬁi:ngetahuan malah dicurigai sebagai masyarakat
xgzmg anti pemerintah, merongrong wibawa negara,
(m segala jargon negatif yang dilekatkan padanya.
s 3% Masyarakat ilmiah dikesampingkan karena
: i mclalul itu ada ancaman bagi keberlangsungan
= I3 'éckuasaan yang distorsif sekarang. Kenikmatan
: =5 ,tj’m,mporak porandakan kualitas umat manusia
5 = Fadonesia oleh sekelompok kecil elit harus terus
g 2 berlangsung dan karenanya proses pembelajaran
dan perbaikan kualitas dan kapabilitas masyarakat
e 8 tak perlu menjadi prioritas konkrit. Ia hanya layak
: #ljadikan komoditas politik yang masih mujarab
Fagi perolehan suara.

Di Riau kenyataan paradoks seperti itu
bt_ lakangan ini banyak muncul. Betapa terperanjat-
nya rakyat yang sedang dilanda musibah banjir
Ectika sang pejabat malah berencana membeli
Belikopter untuk berwira-wiri mengunjungi ber-
fagai wilayah Riau. Ketika kemiskinan diteriakkan
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L T T e

cdimafa-mana maka isu itu menjadi secercah hara-
n yang selama ini memang sangat didambakan.
amun kekagetan kembali muncul pada saat
buah rencana strategis disusun tidak satupun ada

«dir yang menunjukkan berapa persen masya-

¢ aniskin yang akan dikurangi di Riau. Artinya
ailan-persoalan kemiskinan yang demikian
pleks yang membutuhkan penanganan secara

pichensif malah terlupakan dalam kerangka

crganaan pembangunan Riau.

Tidak lama berselang ketika isu kebodohan
ndangkan aspek paradoks lain juga muncul.
ra budaya label bodoh yang dilekatkan pada

syarakat Riau sebenarnya sangat menyakitkan.

44 statistik memang menunjukkan betapa
aknya masyarakat Riau yang hanya berpen-

dikan SD ke bawah. Tetapi prediket bodoh

inya sangat sulit diterima meskipun salah satu
atornya yakni strata pendidikan dapat mem-
lkan hal tersebut. Kata “bodoh” bermakna

1244 kompleks yang tidak hanya ditinjau dari
1d 1?mya tingkat pendidikan formal, tetapi lebih
lart itu 1a menunjukkan lemahnya akal dan fikiran
rta budi pekerti. Dalam perspektif itu tentu hati
asyarakat terasa lirih karena meskipun pendidi-
annya rendah, tetapi ia tidaklah lemah dari akal
n fikiran apalagi budi pekerti sehingga prediket
olvyang dilekatkan pada mereka belumlah pada
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‘@mpatnya. Justru menurut mereka banyaklah para
-arjana dan orang terpandang, ter-masuk pejabat
semerintah dan para anggota legislatif yang me-
miliki strata pendidikan tinggi, tetapi justru lemah
#ari akal dan fikiran dan bahkan terlihat kurang
miemiliki budi pekerti.

: Bagaimanapun upaya memberantas kebo-
cdohan sangatlah patut didukung. Sasarannya tentu
s212 bukan hanya mereka yang berpendidkan ren-
¢ h, tetapi mereka yang berpendidkan tinggi dan
|=mah akal dan fikiran serta rendah budi pekertinya
farus pula terlingkup di dalamnya. Secara bersama
(asyarakat Riau harus menyadari dan belajar dari
sejarah bangsa-bangsa lain di dunia. Untuk itulah
sebenarnya sebuah perpustakaan yang kompre-
tiensif dan dilengkapi dengan sarana dan prasarana
vang canggih sangat dibutuhkan. Ini berarti upaya
penggusuran perpustakaan Riau oleh kroni-kroni
wapitalisme sangat bertentangan dengan semangat
memberantas kebodohan. Justru yang seharusnya

dilakukan adalah mempercanggihnya sehingga ia

1552 menjadi sumber pembelajaran dan penularan
[ptek bagi masyarakat Riau.

: Pemerintah Riau seharusnya tidak mene-
capkan sisi negatif dari ajaran Mao Tse Tung. Mem-
berangus perpustakaan berarti menghancurkan
suatu bangsa dan peradabannya. Sisi positif dari
dlaran itu yang harus dipetik, bahwa memajukan
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atu b angsa dan suatu kaum harus didukung oleh

rumbangan Iptek yang memadai. Sumbernya
. di perpustakaan dan laboratorium. Masyarakat

miak Riau secara khusus sebenarnya sangat mem-
‘ubkan adanya perpustakaan yang online dan

lilengiapi berbagai fasilitas internet yang mudah

llakses, Berbagai situs di dunia maya saat ini

‘emberikan berbagai suguhan pengetahuan secara

wma. Termasuk perkembangan tekh-nologi

iy yang mudah di -download untuk diterapkan

ngah masyarakat serta informasi produk, baik

pembeli maupun penjual sebagai ajang
saiesi modern (e-commerce).

Lantas kemana Bank Riau harus diusung?

apza, tidak lain adalah ke dunia maya. Email
imkimg saat ini bukan lagi sesuatu yang dapat di-
d4-Orang tidak butuh kantor yang besar. Dalam

ah handpone genggam semua transaksi bisnis

¢ diatur dengan mudah. Termasuk berbagai
saksi keuangan. Perbankan memanjakan
w#-nya dengan berbagai layanan digital dan

/i/s Bank Riau perlu berfikir keras mengubah

adisional approach-nya pada cara-cara yang lebih
b, Kedekatan dengan pasar global menuntut
| itu secara mutlak.

Kedua, pemisahan head-gffice dengan branch-
secara jelas. Sebaiknya kantor pusat dipisah-
dengan kantor cabang utama agar pelayanan
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f; Lsabah dapat dﬂakukan secara cepat Kantor kas
perlu diperbanyak sehingga penyebaran pelayanan
sasabah dapat dilakukan. Hanya saja itu harus
on/ine mengingat transaksi bisnis saat ini mem-
butuhkan penanganan yang cepat, tepat, dan
memuaskan. Ke#ga, membersihkan Bank Riau dari
pegawai-pegawai yang korup dan meningkatkan
profesionalisme semua karyawan sebagai tenaga
perbankan yang handal dan siap menghadapi masa
(epan yang kompetitif.

Trade-mark perbankan sekarang tidak di-
ukur dari kemegahan kantor, tetapi pada kualitas
prlayanan pada masyarakat nasabah dan calon
nasabah. Kita memimpikan Bank Riau yang ter-
[pcrcaya, bisa diakses dimana dan kapan saja. Kita
ingin bangga memiliki Card Bank Riau yang dapat
tigunakan di dunia bisnis manapun. Bukan hanya
sckedar bank penampung kas Pemda apalagi
tukang berangus perpustakaan demi proyek pem-
bangunan perkantoran. Semoga Bank Riau tidak

#=rjebak oleh kepentingan-kepentingan elit yang

distorsif secara bisnis dan ekonomi. 4
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“1mifih) Pemimpin yang “Core Competence” di Riau)

) u'x_{':lk bakal calon gubernur (Balongub) yang

w
-

“ughah dilansir media massa untuk memimpin
‘51 ini di masa datang. Semua nama pada
172 memiliki kelebihan masing-masing, dan
né-itu pula mungkin masyarakat ada yang
‘onkan mereka. Beberapa di antaranya ada
¢inh menyampaikan pemikiran tentang aspek

mbihigun masyarakat Riau pasca Soeripto yang

kurang berhasil mengangkat derajat kese-

1teraan masyarakat.

Hal yang menarik untuk dicermati dari pemi-
@ng masuk adalah diskusi seputar visi dan
Disyaratkan seorang gubernur nantinya

haruslah orang yang memiliki visi ke depan dan
nisi yang jelas, sehingga Provinsi Riau dapat
berkembang dengan baik. Jika direnungkan lebih

v gungkin di situ letak kelemahan dari pe-

ikirars tersebut.

Vst dan Misi Riau sebenarnya sudah sangat
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izlas dan tegas. Sebagai bagian integral dari NKRI,
maka Visi dan Misi Provinsi Riau tidak dapat lepas
dari apa yang dikehendaki bangsa ini. Dalam
Pembukaan UUD 1945 secara konkrit dicantum-
an Indonesia ingin mengantarkan masyarakatnya
pada kehidupan yang berkesinambungan, baik
material dan spritual, dunia dan akhirat. Karena
‘tu, misi yang diemban dari keberadaan bangsa
trdonesia yang telah memproklamasikan kemerde-
Laannya dan membentuk negara kesatuan adalah
mclindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan
winum, mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut
miclaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
temerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan
sosial.

Jadi, jika Provinsi Riau masih dalam lingkup
NKRI, maka visi dan misi itu yang harus diemban.
Caranya dengan menyusun strategi dan program
yang mampu diimplementasikan untuk mencapai

#isi dan misi yang dimaksud. Bukannya mencari

15 dan misi lain yang belum tentu lebih baik. Apa-
a1 mencari orang yang memiliki visi dan misi lain,
yang tentunya memiliki keteladanan dari apa yang
sudah ada sekarang. Ini berarti, pertanyaan yang
amat penting dalam kerangka pemilihan Gubernur
#iau mendatang bukanlah seputar visi dan misi
aru, tetapi adalah siapa dari Balongub yang sudah




Pembangunan Ekonomi dalam Kawalan Budaya Melayu

nencuat saat ini, yang diperkirakan mampu men-
rjemahkan visi dan misi yang sudah ada ke dalam
atusstrategl yang jitu dan mengakomodasi kom-

tcnsl inti (core competence) yang dimiliki provinsi

iituk menyusun dan mengimplementasikan

ogram yang sejalan dengan strategi yang sudah
litetzpkan. Terutama sekali dihadapkan pada

1an kehidupan global yang berubah cepat.

- Tatafan Kehidupan Global

M emasuki masa transisi era milenium ketiga
ah karakteristik interdependensi ekonomi
tinggl, arus informasi yang deras, dan per-
tan perubahan teknologi serta alam keter-
u##, meskipun dalam keadaaan “sakit parah”
14 krisis ekonomi dan kepercayaan, Provinsi
‘harus memperhatikan tatanan kehidupan
al agar dapat berperan dan sukses. Pertama,
nisasi provinsi ini harus dibuat lebih mapan
an rancangan strategi yang konsisten dan pola

‘wsmen yang berbudaya.

“Selama ini organisasi bangsa ini (termasuk

“iau) sangat konvensional yang mengarah pada
bureascratic ataa hierachical organization yang bersifat
aku dan cenderung memperlakukan rakyat seperti
budak jajahan”. Mematikan kreativitas dan ino-

51 serta enterprenenrship SDM karena segala akti-

itasodan tindakan harus dikontrol melalui
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prosedur dan permtah atasan.

Kedua, Provinsi Riau harus menjadi lembaga
yang cermat memperhatikan perubahan dan
sebagal corporate citigen yang mampu mengenali
ksbutuhan dan keinginan segenap lapisan mas-
varakat dan pihak-pihak lain yang terkait dengan
provinsi ini. Menjawab tantangan ini harus dicip-
takan build in fleksibelitas organisasi pemerintahan
supaya proaktif beradaptasi dengan perubahan
{ang cepat, tanpa kehilangan identitas melalui
pemanfaatan core competence yang dimiliki.

I3aya Saing Berkelanjutan

Jika berjalan sebagaimana baiknya, maka
pasca reformasi bangsa Indonesia akan berada
pada alam demokrasi, keterbukaan dan berhada-
pan dengan tatanan kehidupan masyarakat global.
Muaranya adalah makin menajamnya persaingan,
scrnentara masyarakat sedang terpuruk dalam
krisis perekonomian. Untuk itulah pemerintah di-
@ntut mampu mengkristalisasi core competence
daerah i ini, sehingga rakyatnya memiliki daya saing
vang berkelanjutan (sustainable competitive advantage)
agar tidak lagi seperti “Ayam yang mati dilumbung

puad?’. Ada tiga bentuk core competence yang meng-

nasilkan daya saing berkelanjutan, di mana provinsi
i1 harus mampu menggerakkannya.
Pertama, kita bersyukur pada Tuhan Yang
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Vahatisa bahwa negeri ini punya sumberdaya fisik
(phisival capital) yang melimpah. Lebih dari itu kita
-perlu mendukung gerakan reformasi di daerah ini
“yang telah betjuang gigih agar sumberdaya fisik

tama minyak bumi) itu dapat kita miliki dan

nfaatkan dalam arti yang sesungguhnya. Ini
rartl, gubernur mendatang hanya perlu meng-

asikan sumber-sumber tersebut dengan stra-

1 dan program impelementasi pembangunan

. berkualitas yang akan dilaksanakan di
ipel ini. Sektor penting yang perlu diperbaiki
seuktur yang langsung menyentuh kehidupan
atakat, bukan mempercantik kantor-kantor

nepntah yang justru melahirkan inefisiensi.

Aedua, sumberdaya organisasi (organigation
> yang lebih luwes dan tanggap terhadap
“mbangan masyarakat. Organisasi pemerintah
» lebih diarahkan menjadi enterpreneurial gover-
yang tidak “menggerogoti” sumber daya lain,
21 rakyat. Untuk itu peran dan fungsi setiap
@@ harus dilakukan pada posisi yang sebenar-

.. /Artinya, semua lini organisasi harus didorong
wenjact SBU (S#rategic Business Unif) yang efisien

produktif berpegangan pada prinsip “Dayung

wnfak” bahtera provinsi ini, agar mendapat

" ningy Serempak’’ bagi kesejahteraan masyarakatnya.

Ketiga, sumberdaya manusia (buman capital)

ovinsi Riau sangat tertinggal. Masih rendahnya
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Luahtas SDM sebaglan besar masyarakat RJau tidak
dapat dipungkiri, tetapi bukan tidak ada yang dapat
dimanfaatkan dari mereka. Filosofi manajemen
£iau sudah lama mengatakan, “Sibuta untuk meniup
Lesung (tempat menumbnk padi) dan Sipekak untuk
senyulut Cagak (meriam).”
Proses kristalisasi core competence dalam ben-
tuk SDM di Provinsi Riau memang merupakan
foktor kunci. Dalam khasanah manajemen jenis

fompetensi ini memang memiliki daya saing (compe-

iive advantage) yang tinggi. Karena itu, konfigurasi
Ectiga core competence di atas harus mampu men-
dorong semakin ke depannya kompetensi SDM.

‘Pemanfaatan sumberdaya fisik dan reformasi total

proses struktur semua lini organisasi di Provinsi
fliau (ke arah yang fleksibel terhadap tatanan kehi-
“upan global) di samping mampu mengakomodasi
sifat intellectual human capital harus pula menjadi
pendorong bagi lahirnya sifat-sifat tersebut.

#ubernur Riau Mendatang

Akhirnya mengingat banyaknya calon yang
<imunculkan masyarakat, kiranya DPRD dan siapa
saja yang terkait dengan pemilihan Gubernur Riau
pasca Soeripto, ada baiknya memperhatikan bebe-
£apa simpulan dari uraian di atas. Pertama, gubernur
fiendaknya orang yang mampu menterjemahkan
wisi dan misi bangsa ini ke dalam bentuk strategi




L]

l . Pembangunan Ekonomi dalam Kawalan Budaya Melayu
. dan program implementasi pembangunan di Pro-
vinsi flau. Kedua, proses transformasi struktur

oanisasi pemerintah dati bureancratic goverment ke
terprenenrial goverment sangat mendesak agar
rovinsi ini mampu menghadapi tatanan kehidupan
obaly

“Terakhir, tiga jenis core competence yang di-
rlukan agar provinsi ini memiliki daya saing ber-
itan (sustainable competitive) adalah sumber-
[ fisik, sumber daya organisasi, dan SDM.
ing gubernur mendatang di samping harus
njsu mengakomodasi tiga jenis core competence
it dan menggunakannya secara cermat dan
it juga harus memiliki komitmen yang tinggi
\@ur untuk melahirkan kualitas sumberdaya
\nissia yang memiliki daya saing tinggi.
kafinya orang yang menjadikan lembaga
mbinaan SDM sebagai batu loncatan untuk
- cngejar ambisi dan kepentingan pribadi maupun
kelompoknya. ¢

@)

p=g

neiy sejsis,
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JUDUK MERAUT RANJAU,
1EGAK MENINJAU JARAK

[K{etergantungan Ekspor Riau pada Singapura)

7etertmggalan masyarakat dalam bidang
konomi tidak hanya dapat diselesaikan
{zngan kemampuan masyarakat memenuhi kebu-
tihan hidupnya pada skala lokal. Peran perdaga-
tivan selama ini telah diyakini sebagai solusi
>2gaimana keberagaman peran dan ketersediaan
wmber-sumber dapat diramu dan dipertukarkan
secara ekonomis dan harmonis sehingga mampu
menaikkan kesejahteraan. Keunggulan komparatif
satu wilayah atau negara dibandingkan dengan
wilayah lain atau negara lain memberi peluang

—

e

#tuk menciptakan nilai tambah ekonomi yang

dupat digunakan bagi pemenuhan kebutuhan
lainnya.

Memproduksi sebuah barang bisa jadi tidak
cfisien sehingga lebih baik membeli. Sebaliknya
#a memproduksi lebih optimal sementara pihak
1ain lebih ekonomis untuk membeli. Dalam kha-
sanah tersebut terbitlah pertukaran yang dalam

- d
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rataran normatif menuju kepada keseimbangan
isarcuntuk menghasilkan tingkat efisiensi yang

P IUITHRIM.

Sejalan dengan berkembangnya peradaban

lunia_maka perkembangan transaksi antar negara
clak smja dilakukan oleh institusi negara tetapi juga
1alcswasta. Bahkan dalam era yang serba canggih

ini keterbukaan pasar semakin meluas. Lalu

5-perdagangan internasional menjadi sangat

1al; Masing-masing negara dan pelaku bisnis di

nnya mencari keunggulan demi keunggulan

k-memenangkan kompetisi global yang makin
LTS

Dalam formulasi pertumbuhan ekonomi

anan perdagangan internasional menjadi sangat

nan disamping investasi dan konsumsi. Seli-

ritara kinerja ekspor dengan impor akan men-

senentu ketahanan dan pertumbuhan ekonomi

.tu negara serta eksistensinya dalam percaturan
iternasional. Menguasai pasar ekspor yang domi-
0 gian memberi dampak positif bagi perkem-

san ekonomi masyarakat tempatan. Oleh

renznya ketergantungan ekspor pada satu komo-
itas <lan pasar tertentu akan membawa dampak
1da ketidakleluasaan kinerja ekonomi suatu
ilayah.

Di Riau perkembangan ekspor ternyata

lak smenggambarkan kontribusi yang mampu
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inenaikan kekuatan ekonomi rakyat. Meskipun
ckspor Riau (khususnya non-migas) meningkat,
ramun sangat tidak beragam. Bila tahun 2001 total
glsspor non-migas Riau baru sebesar US$ 5,739 juta
maka pada tahun 2002 naitk menjadi US$§ 6,560
juta dan tahun 2003 naik lagi menjadi US$ 6,755
juta. Hanya saja sebagian besar tujuan ekspor non
migas Riau adalah ke negara-negara Asia khusus-
ova Singapura dan sangat terbatas lini produknya.

Pada tahun 2001 share ekspor non-migas
Hiau ke negara-negara Asia adalah sebesar 88,37%
“engan porsi Singapura mencapai 66,85% dari total
elkspor Riau. Pada tahun 2002 meskipun ekspor
ke negara-negara Asia turun menjadi 85,64%,
t=tapi porsi ekspor ke Singapura mengalami kenai-
kan sehingga menjadi 68,08%. Pada tahun 2003
porsi ekspor Riau ke Singapura naik lagi menjadi
68,67%. Hal ini sejalan dengan kenaikan porsi
ckspor Riau kenegara ASEAN yang pada tahun
2003 mencapai 73,99%. Sebahagian besar negara

#Ayjuan ekspor Riau memang hanya tertuju ke Asia.

Pada tahun 2003 porsinya mencapai 91,35%. Pasar
fropa hanya mendapat pangsa sebesar 6,74% dan
Amerika hanya 5%.

Ketergantungan ekspor ke Singapura akan
menyebabkan bargaining position bisnis Riau ter-
fhiadap negara tersebut menjadi lemah. Nilai tam-
bah yang dapat dinikmati oleh para eksportir akan
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. sangat tergantung pada keleluasaan para importer
- Singapura memainkan peranan bisnisnya. Apalagi
- :bila kagmoditas yang diekspor adalah barang-barang
\entah yang nilai jualnya relatif rendah dan resiko
istva tinggi. Pengalaman pemasaran sayur daun
bar dhembuktikan bagaimana pasar Singapura
¢ cmerupakan pasar berpotensi tetapi tidak layak bagi
5 Beksportir sayur Riau. Kalah bersaing dalam kualitas
cur dan kemampuan menyelaraskan keinginan
ebutuhan konsumen akan ditekan oleh posisi
asar yang tidak menguntungkan. Kerugian akan
8" ctap |Berada pada para eksportir Riau mengingat
s 3% peri i pasar sangat sensitif terhadap harga se-
‘ngga implikasinya terhadap kemampuan menu-

' bizya menjadi rendah. Ujung-ujungnya adalah

d4#kmampuan memperoleh keuntungan dan
| croanggunya kesejahteraan petani sebagi produsen.
2 5 Dilihat dari jenis komoditas yang diekspor
¢ & maka porsi terbesar adalah alat-alat listrik sebesar
2 31,99% dan Pulp kertas 10,11% serta minyak
sawii©,33%. Nilai ekspor alat-alat listrik pada
tahun2001 mencapai US$. 1.835.840.000,- hanya
mengalami kenaikan relatif kecil pada tahun 2002.
orsi "ﬁ-kspor komoditas ini pada tahun 2002 me-
nyusut menjadi 28,03%. Porsi ekspor yang mening-
at pada tahun 2002 adalah pulp kertas (10,30%)
dan minyak sawit (12,57%). Sedangkan pada tahun
20073 ¢kspor alat-alat listrik porsinya kembali mem-

ednnbuad
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Hesar yakm 32,93%. Minyak sawit scbesar 16,08%
can Pulp Kertas porsinya sedikit mengalami penu-
cunan. Pada tahun 2003 porsi nilai ekspor ketiga
omoditas ini mencapai 57,75% dari total nilai
ckspor Riau.
Gambaran ini mengindikasikan diversi-
Elasi komoditas ekspor Riau sangat terbatas. Ek-
Dof sangat tergantung pada tiga komoditas utama,
::;ai‘mi alat-alat listrik, pulp kertas, dan minyak
fuwit. Ketiga komoditas tersebut merupakan
produk-produk yang banyak dihasilkan perusahaan-
perusahaan besar. Berbagai komoditas yang di-
insilkan masyarakat belum banyak tersentuh oleh
kegiatan ekspor. Alat-alat listrik pada umumnya
tthasilkan oleh industri yang ada di Pulau Batam,
sedangkan Pulp Kertas adalah hasil produksi
perusahaan-perusahaan besar yang ada di Riau
seperti IKPP dan RAPP.
Kedua komoditas ini kurang bersentuhan
dengan kegiatan ekonomi masyarakat di sektor

@ilunya. Minyak sawit merupakan produk yang

Hersentuhan dengan beberapa komponen masya-
takat. Namun demikian dominansi perusahaan-
perusahaan perkebunan besar menyebabkan ki-
"crja ekspor hanya akan signifikan bagi para kong-
‘Omerat ketimbang masyarakat kecil di pedesaan.
~cnaikan harga TBS memang sangat mempe-
avaruhi kesejahteraan petani sawit Riau tetapi data
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menunjukkan lebih kurang 80% lahan sawit
clikkuasai oleh perusahaan-perusahaan besar dengan

erforma pasar yang monopsonis.

Untuk meningkatkan kinerja ekspor Riau

.dimasa datang perubahan orientasi ekspor mutlak
\pettukan. Pertama, peluang-peluang pasar selain
ingapura harus diantisipasi sehingga ketergan-

npan terhadap satu negara tujuan ekspor dapat

wrangl. Pasar Eropa di luar negara-negara MEE

‘rupakan peluang yang cukup menjanjikan.

1t £konomi Eropa Timur yang mulai menerap-
[idsar terbuka merupakan kesempatan untuk
1apatkan pasar bagi berbagai komoditas yang
icuksi Riau. Kedwa, diversifikasi produk guna
amin kelansungan ekonomi masyarakat.
gvalakkan kemampuan masyarakat untuk
roduksi barang-barang berorientasi ekspor
ak diperlukan. Investasi tethadap industri hilir
itas primer harus dipercepat dan disesuai-
lengan kebutuhan pasar manca negara.

~ Ketiga, keterkaitan kebelakang (backward
2 komoditas ekspor Riau harus terhindar dari
ik pasar yang monopsoni sehingga kerugian
arakat selaku produsen terhulu yang pada
mnya merupakan produk-produk sektor

mer dapat diminimalisir. Untuk itu diperlukan
‘ny4 keberagaman institusi bisnis yang eksis da-
1 salah satu komoditas tertentu dimana peme-
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fintah diharapkan mampu menjadi motivator seka-
tpus wasit yang adil untuk menjamin tidak
‘erjadinya distorsi pasar yang hanya menguntung-
kan para pemburu rente.

Keempat, membuka informasi pasar ekspor
seluas-luasnya kepada masyarakat dan mengarah-
£in kemampuan mereka untuk menangkapnya.
Penyediaan infrastruktur ekonomi guna menum-
buhkan gairah investasi terhadap komoditas ekspor
sangat diperlukan. Akses informasi tanpa adanya
motivasi untuk menggunakan informasi tersebut
sehagai basis bisnis yang profitable tidak akan mem-
tiawa hasil yang memadai. Melalui Master Plan
prngembangan ekspor Riau yang holistik dapat
diterjemahkan peranan instansi-instansi lain dalam
tmendukung berkembangnya ekspor Riau yang lebih
pvfitable, berkait dengan kesejahteraan masyarakat,
cdan berkesinambungan.

Tanpa itu, masyarakat Riau hanya akan
mampu gigit jari terhadap perkembangan pasar glo-
bal yang pada dasarnya sangat menggiurkan.
©enghadapi persaingan yang makin tajam tidak ada
1ol kesempatan untuk berleha-leha. Keberhasilan
Riau ke depan hanya mampu diraih oleh orang yang
wau apa yang dikenal dalam budaya Melayu,
“Duduk meraut ranjan, tegak meninjau jarak.” Hanya
pekerja keras yang tidak mau membuang waktulah
vang akan sukses dalam percaturan ekonomi global
séat ini dan masa datang. ¢

- d
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. - (Fenomena Pemimpin dan Masyarakat di Era Reformasi)

~ 7“1 ésbagai berita yang dilansir media massa, baik
7 ¢etak maupun elektronik tidak saja membuat
Ju kuiduk kita merinding tetapi ada hal-hal aneh
kini terjadi di Indonesia. Secara akal sehat
it dipercaya semua itu dapat terjadi. Tetapi,
\ah yang sedang berlangsung. Setiap hari masya-
akat @isuguhi peristiwa-peristiwa menarik dan
ncengangkan yang terjadi di sekitar mereka. Itu
ukan impian atau khayalan. Realita menunjukkan
--hal yang dulu dianggap tidak mungkin kini
adi mungkin terjadi.
@ Pada tataran nasional, kasus Akbar Tan-
o menyeret akal dan pikiran masyarakat tentang
apa ddak berartinya hukum di Indonesia saat
Bagaimana mungkin orang yang telah di-
pkan bersalah oleh majelis hakim malah
4kili bangsanya dikancah internasional.
‘engamat dan media asing mencemooh. Meng-
ap hal itu merupakan tindakan yang sangat
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tidak patut Masyarakat secara tclan]ang rncnyak-
stkan dan merasakan itu. Para pejabat negara tidak
lao1 diisi oleh orang-orang yang bersih dari persoa-
lan pelanggaran hukum.

Masih dari gedung rakyat, yang seharusnya
menjadi sakral karena di situlah tempat didewakan
fati nurani rakyat. Tempat dimana sesuatu yang
diperdebatkan dengan pendekatan kebenaran dan
kepatutan. Kini gedung tersebut, baik di pusat
imaupun di daerah, malah penuh dengan kemuna-
Fkan yang mengangkangi hati nurani rakyat. Isu
fuap menjadi sesuatu yang erat dengan perilaku
tsereka. Money politic bukan lagi terselubung dila-
fukan. Untuk sebuah keputusan secara transparan
[proses “barter dan dagang sapi” terjadi di depan
tata kepala rakyat. Sebagai konstituen, kepen-
fihgan rakyat semestinya dikedepankan oleh wakil-
vakilnya malah diposisikan menjadi marginal.
“adahal kedudukan mereka ada tidak lain adalah
larl proses yang mengumpulkan pilihan dari had

pyrani rakyat.

Pada sisi lain banyak pula penegak hukum
vang malah “melapukkan” tiang-tiang kebesaran
dari hukum itu sendiri. Bahkan rakyat menjadi
korban dari kebejatan mereka. Perlindungan
fzukum yang diharapkan malah tekanan hukum dan
“chejatan penegak hukum yang didapatkan. Peris-
thva Binjai merupakan bukti dimana para aparat
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ne scharusnya melindungi rakyat sesuai pera-
turan, perundang-undangan yang berlaku malah
ing baku tembak tanpa memperhatikan sedikit-

kctentuan hukum. Sedihnya, peristiwa itu

[laly dipicu oleh persoalan narkoba yang seharus-
ya diberantas secara hukum.

Rakyat tidak lagi dapat membanggakan

itara dan polisi mereka sebagai pahlawan bangsa
1 penegak hukum. Citra tentara dan polisi saat

ibangun oleh perilaku-perilaku mereka yang
‘w memperburuk citra itu sendiri. Rakyat me-

cni tentara dan polisi saat ini bukan lagi sebagai
nhela negara dan penegak kebenaran, tetapi
agal pembeking judi, narkoba, dan prostitusi.

nasuk kegiatan-kegiatan yang merugikan

-t lainnya seperti penyeludupan, illegal logging,
»enjatahan, dan lain-lain. Bahkan rakyat yang tidak

losa menjadi korban dari perkelahian mereka

m berebut lahan maksiat yang seharusnya

‘reka berantas.

~ Pada tingkat kejaksaan sekarang ini marak
Derbagai isu ketidakwajaran yang mence-
ngkan. Bahkan pada level tertinggi (Jaksa
i) persoalan ketidakwajaran tersebut me-

‘miuka dengan lakon yang amat memalukan.

ta siluman yang diperdebatkan hanyalah
1beri sembilu nan pedih pada rakyat yang
¢ dihimpit krisis multidimensional. Para
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pengungsi yang menahan pedlh di Nunukan (Kali-
mantan Barat) tentunya sangat terpukul oleh berita
@ntang para pembesar negara yang penuh dengan
para pencoleng.

Saat ini persoalan moral bangsa menjadi
sulit dibangun. Anak bangsa tidak lagi segan-segan
melakukan hal-hal yang sudah di luar perikema-
nusiaan. Seorang yang diduga mencuri harus
menerima hukuman yang sangat bringas dari
imasyarakat. Tidak sedikit dari mereka yang harus
menerima hukuman yang tidak setimpal dengan
apa yang harus mereka terima. Tanpa proses yang
jolas mereka dihakimi massa secara brutal. Di-
pukili hingga tewas dan bahkan dibakar hidup-
Bidup seperti seeokor binatang yang tidak perlu
dipertimbangkan harkat manusianya. Masyarakat
'donesia seperti gampang marah, mengamuk dan
cenderung melakukan pekerjaan-pekerjaan yang
berbau anarkis tak terkendali. Negara seperti tidak
lagi memiliki hukum yang harus dipatuhi.

A Fenomena yang terjadi antara negara dan

takyat pasca reformasi ini memang menarik untuk
direnungkan. Apakah rakyat masih punya negara?
Dan lebih ekstremnya apakah Indonesia ini masih
memiliki rakyat? Aparatur negara bukannya tam-
5ah membaik. Good goverment yang diharapkan
#alah menjadi alat bagi berbagai oknum aparat
untuk saling meniadakan satu dengan lainnya.
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‘tnah dan perasaan saling curiga tumbuh dalam
scharian pejabat birokrasi. Namun demikian
penjarahan mereka terhadap uang rakyat tidak
nengecil. Pengabdian bukan lagi menjadi dasar
erilaku yang melahirkan pelayanan yang prima.
ngendalianlah yang dipakai sebagai alat untuk
mpertegas penguasaan terhadap asset-asset
ara yang justru melulubhlantakkan pelayanan
hadap masyarakat.

Pengelola negara menjadi loba dan tamak

ningga mereka lebih memperdulikan upaya

gHamburkan harta rakyat. Dalam istilah Mela-
1t pemimpin seperti ini disebut sebagai “Raja

st Kedeku?’. Pemimpin yang loba dan tamak
rta sangat kikir terhadap rakyatnya. Ia hanya
~miXirkan kepentingan pribadi dan kroninya
ulémenambah dan memupuk kekayaan melalui

. yang tidak terpuji dan sangat merugikan umat.
Tidak adanya keserasian antara rakyat dan

«ra muncul karena para pengelola negara tidak
macletakkan prinsip-prinsip pengelolaannya

2 aturan main yang benar. Untuk itu ke depan

ndonesia diperlukan adanya upaya kongkrit

nuimbuhkan kembali perasaan berbangsa dan

negara yang dilandasi oleh peradaban hakiki

nat manusia. Pertama, melalui pemutahiran

»ali cara-cara pengelolaan negara berdasarkan
sip-prinsip universal keagamaan. Kedua,
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membangun sebuah kesepakatan nasional untuk
menuju suatu kondisi Indonesia masa depan yang
ibih baik.

Ketiga, menemukan berbagai aturan hukum
vang memihak pada kepentingan rakyat dan meng-
‘nplementasikannya secara konsekwen. Sekaligus
memberikan sanksi yang tegas terhadap siapa saja
vang melakukan pelanggaran. Keempat, member-
cdlayakan institusi-institusi masyarakat paling
Hawah dalam kelompok-kelompok yang lebih kecil
untuk mampu memainkan peranan dalam menjaga
tcutuhan dan pelaksanaan kerangka hukum yang
ilas dan tegas. Kelima, menjaga tidak terjadinya
Jdistorsi ekonomi dan ketidakseimbangan yang
dominan dari kepemilikan asset ekonomi dalam
masyarakat dengan mengembangkan rasa saling
mengisi dan kesetiakawanan yang tinggi.
I elompok-kelompok masyarakat yang terlihat

ckslusif harus dihindarkan untuk mengurangi
- mesccreCEGIT GIICART (T T5 tﬁ"ﬂ?
~2danya kecemburuan sosial yang tinggi sebagai

("Bemicu kerawanan,

_ Keenam, menata ulang aspek-aspek yang
berkaitan dengan penyelenggaraan negara dengan
":nengcdepankan prinsip kepatutan dan kemung-
“inan sesuatu dikerjakan dan dilakukan. Pem-
bangunan dilaksanakan tidak hanya dalam per-
spektif para pejabat, tetapi lebih didekati dari aspek
peluang rakyat untuk memperbaiki kehidupannya.
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Cerwjuh, mencari titik-titik dimana kesejahteraan
kyat dapat diangkat dan lebih diberdayakan se-
. baik. Penyediaan infrastruktur dasar dengan
cualitas yang memadai menjadi kunci dari upaya-
1payapemberdayaan rakyat. Alokasi anggaran yang
a5 tcrhadap masalah ini mutlak diperlukan.

Kedelapan, perhatian yang serius terhadap

masalah pendidikan harus dilakukan sesegera
mungkin, Mulai dari tingkat paling bawah sampai
paling tinggi. Tidak hanya masalah prasarana,
tetapijuga masalah prosesnya harus ditata ke arah
proses yang mampu melahirkan sumberdaya ma-
usia vang unggul karena ketrampilan dan jati
rinya. Keberadaan manusia beradab menjadi
wunci terselenggaranya kehidupan masyarakat yang
rmenis dan berkesinambungan. ¢




SENANGGUK DI AIR KERUH

(Mengembalikan Lokomotif Reformasi di Riau)

11, M asyarakat sangat terkejut ketika tersiar berita

binet Reformasi berhasil “menilep” uang
ocgara sebesar Rp. 1,7 triliun dalam waktu yang
rlatif pendek. Seolah-olah mereka “Menangguk di
air keruh” dengan label reformasi. Kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah semakin pudar
scjalan dengan tidak terselesaikannya berbagai
kasus kerusuhan di Indonesia. Termasuk “plintat-
plintutnya” soal likuidasi perbankan. Lebih men-
cengangkan lagi, privasi seorang presiden sudah
dapat ditembus secara gamblang. Bocornya pem-

bicaraan telepon Habibie-Ghalib menunjukkan
‘Tipuhnya pemerintah Indonesia sekarang.

Warna reformasi memang telah berubah,
karena berbagai kepentingan pribadi telah dikede-
pankan. Semua orang ingin menjadi reformis dan
banyak yang memanfaatkannya untuk memuaskan
kcbutuhannya, mumpung kesempatan berteriak
terbuka lebar. Contoh yang amat menggelitik ada-

e
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b katika mahasiswa Riau berduyun-duyun datang
kaptor DPRD.

Sebelum Soeharto turun, sumbangan

- Indomie datang dengan kardus tanpa nama. Setelah
-haito dapat dilengserkan kardus Indomie yang
latang sudah lengkap dengan nama dan alamat
noigim. Sangat mudah ditebak oleh mahasiswa
tika itu, bahwa “begajul udik” yang bersang-
tan_ingin dipandang sebagai kaum reformis

i walaupun sebelumnya orang tahu ketika

ierintah Soeharto berkuasa ia adalah koruptor
ent

Malang bagi gerakan mahasiswa Riau yang

‘njutnya berjuang untuk kepentingan pembelaan

nak masyarakat. Mereka terkontaminasi oleh

proses suksesi gubernur yang tejadi di Riau. Ma-
siswa Riau terjerembab ke dalam permainan
utik para pendukung kontestan peserta suksesi.

;alaman politik yang kurang mendalam dari

crapa tokoh mahasiswa menyebabkan mereka
nudah terbius oleh “angin segar” para pemain

Mahasiswa yang sedang terlena dengan

cberthasilannya melengserkan Soeharto menjadi
terkotak-kotak, bahkan berhadapan satu sama lain.
Sebab, mereka berhasil diinfiltrasi oleh kepentingan
politik suksesi. Bukti konkretnya adalah hancurnya
intof SMPT-Unri.
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Muara dan semua itu adalah melemahnya
oerakan mahasiswa Riau pada hal-hal yang sangat
prinsipil bagi kepentingan daerah. Konsolidasi
scmakin sulit dilakukan, karena saling curiga satu
sama lain menjadi dominan. Pada tahap selanjut-
iva mahasiswa kalah cepat dengan reformis-
#oformis dadakan. Ditunjang oleh masa libur ku-
liah, gerakan mahasiswa semakin “melempem”.
Perjuangan hak-hak masyarakat Riau, khususnya
tintutan bagi hasil minyak, hanya dilakukan oleh
scbagian kecil kelompok mahasiswa yang memang
masih mau peduli. Pada bagian lain, perjuangan
diambil alih oleh kelompok reformasi yang mena-
inakan diri sebagai gabungan kekuatan masyarakat
Riau.

Tidak tanggung-tanggung, usulan langsung
disampaikan ke Presiden dan DPR-RI. Janjipun
diperoleh, masyarakat Riau akan diberitahukan
hasilnya dalam waktu yang relatif singkat. Namun,
sampai batas waktu yang telah ditentukan “durian

i;n lum jua runtuh”. Isu pemberontakan pun ditebar.
‘©rerakan mendatangkan 1000 ulama bersorban ke

PT. CPI dicanangkan.

Tanpa mengurang rasa hormat pada
£abungan pejuang-pejuang reformasi tersebut, hasil
tuntutan bagi hasil SDA Riau sebesar 10 persen
nampaknya “masih jauh panggang dari api”. Entah
“mengenyek”, akhirnya Bappenas mengeluarkan

m
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mept yang amat menyakitkan, yakni masyarakat
. hanya pantas “disangoni” sebesar Rp. 600
1+ setiap tahunnya. Ini dibuktikan mereka
4% menaikkan jatah Riau menjadi Rp. 756,547

larpada tahun anggaran 1999/2000. Jumlah ini

1ingkat tajam jika dibandingkan dengan

‘ngearan tahun sebelumnya yang hanya sebesar Rp.
901 miliar. Di masa depan, tuntutan 10 persen
7 hasil eksploitasi SDA untuk Riau nampaknya

makin kabur. Sejalan dengan akan diseleng-

ralinya Pemilu, maka masyarakat Riau kembali
nterkotak-kotak ke dalam partai mereka
s1i&-masing,

Kalau keanekaragaman tersebut mangha-

lkarms kesatuan perjuangan, maka akan sangat
procukidf bagl kepentingan daerah, tapi bila yang
radihanya perbedaan yang mengarah pada per-
ahan gerakan, masyarakat Riau akan semakin
lemah. Substansi tuntutan hanya akan menjadi

oditas politik untuk kepentingan mencari suara

nasyarakat.

@), Agar perjuangan masyarakat Riau untuk

nemperoleh 10% hasil produksi SDA yang dieks-
oloitasi di wilayahnya tidak sekedar “menggantang
ngin®, maka pola gerakan haruslah diubah. Ge-
«an yang hanya mirip “klompencapir ala
armoko”, tidak mungkin akan berhasil. Mengutus
kilwakil ke Istana Presiden lebih mirip degan
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Socaya Tutut membawa suku Asmat menghadap
Dapaknya untuk memamerkan Koteka ke manca-
fegara”. Masyarakat Riau harus menyadari sepe-
Avhnya arti dan esensi gerakan mahasiswa, jika
funtutannya ingin berhasil baik.

Sudah saatnya “lokomotif reformasi” di-
kembalikan ke tangan mahasiswa. Para reformis
dadakan dan para “bunglon” yang selama ini me-
rasa lebih reformis, harus beralih peran menjadi
pendamping atau bahkan minggir sama sekali. Jika
masih ingin terlibat yang terbaik adalah menjadi
7=l dan bantalan bagi bergeraknya lokomotif refor-
ifast mahasiswa.

Upaya mengkonsolidasikan mahasiswa
untuk secara gigih mempetjuangkan kepentingan
masyarakat Riau memerlukan tokoh panutan,
fukan tokoh yang mengambil alih peran mereka
dengan “sambung rasa ala Soeharto”. Kemauan
polittk pemerintah daerah harus menjadi bahan
bakar bagi gerakan lokomotif tersebut.
= Terminal yang dituju oleh lokomatif refor-
iwiasi ini, tentunya bukan Presiden Habibie (yang
‘beradaannya di Istana Negara saat ini seperti di
“ung tanduk), tetapi perusahaan-perusahaan yang
s¢lama ini telah mengeksploitasi hasil bumi Riau.
‘Fermasuk secara intensif menggugat keberadaan
(Jrorita Batam sebagai “lambang pelecehan” mas-
yarakat Riau.
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5 - Untuk itulah, kesadaran moral para maha-
Téqrus kembali ditumbuhkan dan dikonsolidir

1imoat kebutuhannya sudah sangat mendesak.
‘anyak orang berharap mahasiswa tetap indepen-
. ddn berjuang melalui cara mereka sendiri,

arus terimbas oleh percaturan politik yang

a @éclama ini.

Sejarah Indonesia telah berkali-kali mem-
kan bahwa gerakan moral mahasiswalah yang
=

' menumbangkan tirani kekuasaan dan status
] Lg'aasungan masyarakat. Rakyat Riau, tentunya
ﬁ:gu “geliat” mahasiswa dan sekali lagi me-
Eékan eksistensinya sebagai kekuatan riil di
-‘~.:'_-;ﬂlz}xat Bukan terlena oleh “sumbangan biji

kedelai”. ¢

pg'oeqﬁn

N nw exdio w‘k.‘:H@

AL

ISl

e

NEl4 SE}

251



Gapai dari proses pembangunan yang dijalankan

SAGAI SI KUDUNG
MENDAPAT CINCIN

{£90 Sektoral Pembinaan UKM)

“Pembangunan yang dilakukan di Indonesia telah
£, memberi warna tersendiri bagi kehidupan
vangsa Indonesia. Kalaupun tidak dapat dikatakan
fhelenceng dari apa yang diamanatkan oleh
Pancasila dan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945,
banyak pakar dan masyarakat umum mulai mera-
sakan bahwa hasil yang telah dicapai selama ini
memiliki ketimpangan-ketimpangan yang men-
dasar dan substansial. Terutama sekali bila di-
kaitkan dengan pemerataan hasil pembangunan
itu sendiri.

Sampai akhir Pelita V apa yang telah di-

menunjukkan fakta yang memerlukan pemikiran
vang mendalam, usaha yang gigih, serta kesepa-
katan yang bulat dan seksama untuk menanggula-
nginya. Data yang dikeluarkan oleh Bank Dunia
menunjukkan bahwa Indonesia masih tergolong
fcgara yang miskin dengan tingkat pendapatan
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ip‘ta US$ 675. Meskipun demikian ada

iciutan yang cukup tajam pada jumlah penduduk

Hidup di bawah garis kemiskinan, di mana
thun 1970 adalah sebesar 60%, sedangkan

1990 tinggal 15%.

Sisi lain yang perlu mendapat perhatian
¢ adalah bahwa kehidupan sebagian besar
arakat Indonesia ditopang oleh keberadaan
usaha kecil. Data terakhir menunjukkan

nlat pengusaha kecil di Indonesia mencapai

juta. Bila satu unit usaha kecil menghidupi
teluarga dengan dua anak berarti jumlah jiwa
#takat Indonesia yang bergantung hidupnya
usaha tersebut mencapai lebih kurang 130,4
/lwa, atau lebih kurang 76,71 dari total pen-

vl Indonesia.

Dibandingkan dengan sebagian kecil mas-

:rakat Indonesia (lebih kurang 10%) yang menik-

porsi yang amat besar dari hasil pemba-
an, maka kenyataan yang digambarkan di atas

rupakan sesuatu yang amat pahit. Hal ini jelas
difaitkan dengan apa yang dicita-citakan oleh
roklamasi kemerdekaan Indonesia seperti yang
ttub dalam pembukaan UUD 1945 yang

4 lain mengatakan bahwa negara pemerin-
1 Indonesia dibentuk tidak lain adalah untuk
dungi segenap warga negara Indonesia dan
< memajukan kesejahteran umum.
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Untuk masa-masa yang akan datang negara
lndonesia sepertinya punya niat yang sungguh-
sungguh agar kenyataan tersebut dientaskan.
‘Lerbukti dengan disepakatinga GBHN 1993 oleh
MPR yang antara lain menyatakan bahwa pemba-
ngunan dan pembinaan usaha nasional yang
iricliputi usaha koperasi, usaha negara dan swasta
diarahkan agar tumbuh menjadi kegiatan usaha
yang mempu menjadi penggerak terutama
pembangunan ekonomi, meningkatkan pertum-
hiuhan ekonomi melalui pemerataan pembangunan
cfan hasil-hasilnya.

Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam pem-
bangunan usaha nasional harus dijaga penguasaan
iumber ekonomi dan pemusatan ekonomi pada
jatu kelompok atau golongan masyarakat tertentu
dalam berbagai bentuk monopoli dan monopsoni
vang merugikan masyarakat. Khusus mengenai
pembinaan usaha kecil, usaha informal dan tra-
cisional GBHN menekankan perlu ditingkatkannya
pembangunan sarana dan prasarana usaha yang
Jisertai dengan perbaikan iklim usaha yang men-
dukung. Agar usaha tersebut tumbuh menjadi
ktkuatan ekonomi yang andal, mandiri dan maju
serta mampu berperan dalam menciptakan usaha
dan lapangan kerja.

Amanat GBHN tersebut tidak lain meru-
pakan misi utama yang diemban oleh seluruh




kan.

Pembangunan Ekonomi dalam Kawalan Budaya Melayu

(0]

isyarakat Indonesia dalam rangkaian strategis
‘mbangunan dimasa yang akan datang. Untuk itu
pulalah presiden ditetapkan sebagai mandataris

2kan menjalankan misi dan strategi tersebut.

lafdl segenap jajaran birokrasi pemerintahan

ata harus ditetapkan program-program yang
teuktif dan aplikatif sehingga mengena pada
yang ditetapkan seperti apa yang telah di-

Masalah sekarang, siapakah jajaran biro-
pemerintahan Indonesia yang menerjemahkan

‘ngnan tersebut ke dalam bentuk kegiatan yang

“betul mampu mencapai sasaran yang di-

aplkan?

Meskipun baru berjalan dalam waktu yang

(tifisingkat, ternyata ada semacam kendala baru

tinbul di samping kendala yang sudah mele-
lalam upaya pembinaan usaha kecil dan kope-
Pada dasarnya kendala tersebut sudah meru-

an sesuatu yang selama ini menjerat birokrasi

-intahan Indonesia. Setiap departemen terkait
+ dijangkiti “demam pembinaan usaha kecil
koperasi”. Akibatnya tidak jarang program

dijalankan tidak sesuai dengan apa yang
1izouhnya dibutuhkan oleh para pengusaha
but. Ego sektoral yang muncul dalam program

nbinaan menyebabkan usaha kecil dan koperasi

kan, “S7 kudung mendapatkan cincin”. Beta-
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papun ca.m:lknya cincin permata yang ia dapatkan
namun karena ia tidak mempunyai jari-jari tangan
tempat ia memasangnya, maka ia hanya bisa cengar-
¢engir dengan cincin itu.

Pada dasarnya sekumpulan usaha kecil
memiliki produk yang angat beraneka ragam. Oleh
lcarena itu strategi pengembangannya akan berbeda
untuk setiap produk dan lini produk yang dihasil-
tan. Dengan demikian peran setiap usaha kecil
yang dibina akan berbeda-beda pula. Sebenarnya
besar cakupan peran setiap usaha kecil tersebut di
dalam lingkungan usahanya yang demikian kom-
leks, merupakan suatu aspek yang harus benar-
benar yang harus dipahami oleh instansi pembina.

Departemen koperasi dan PKK harus
mampu memberikan informasi yang akurat pada
sctiap lembaga lain yang akan ikut serta menyuk-
seskan upaya pembinaan usaha kecil dan koperasi
tentang unit-unit usaha kecil yang potensial untuk
dikembangkan. Dasar pemikirannya harus berpijak
pada pemikiran strategis dengan mengamati factor

‘niternal dan eksternal yang seksama dan teliti dari

setap unit usaha kecil yang akan dikembangkan
akan lebih transparan dan baku.

Selanjutnya untuk setiap daerah tingkat II
sudah selayaknya dibentuk suatu lembaga tersen-
cliri yang bertugas mengkoordinir program pem-
binaan yang akan dilaksanakan. Lembaga tersebut
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nerupiakan projec team yang personalnya diambil
1 berbagai instansi terkait, termasuk pula dari
1sur perguruan tinggi. Akan sangat mengun-
unglkan pula bila dalam projec team tersebut
iclibatkan unsur ABRI untuk memperkokoh
proses pelaksanaan program. 4
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“LOK LENGGANG
Ul TEMPAT DATAR

(%rategi Pemberdayaan Ekonomi Rakyat di Riau)

4 Yelama ini secara ekonomi, rakyat merasa
Ff’tcrkungkung dengan dua pilar yang sangat
tokoh. Pertama, kekuatan birokrasi yang menci-
#“itakan parsialitas dan perbedaan kelas masyarakat.
fakyat berada pada posisi objek yang hanya layak
untuk di eksploitisit. Kedua, kekuatan modal dari
scbahagian kecil masyarakat yang berkooptasi
dengan birokrasi. Akses masyarakat terhadap
sumber-sumber (modal, bahan mentah, dan infor-
masi) seperti membentur tembok. Bahkan yang
sering terjadi adalah perampasan hak rakyat yang

_'#_‘.-,-da akhirnya bermuara pada proses pemiskinan
‘Herulang dan kontinyu.

Ke depan, kondisi demikian seharusnya
tidak terulang lagi. Proses pemberdayaan rakyat
sclanjutnya tergantung pada kesungguhan untuk
menempatkan ulang (repositioning) masyarakat itu
sendiri. Pola otonomi dan partisipatif yang dilan-
daskan kepada eksistensi masyarakat dimana ia
berada akan sangat penting dan terkait dengan
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ragaman adat istiadat yang dianut masyarakat
schut. Rakyat Kuantan Singingi yang ingin mem-

uk kesatuan wilayah sendiri menjadi sebuah

bupaten, dalam kerangka pemberdayaan eko-
nivakyatnya harus mampu mengkristalisasikan
berddaan adat sebagai pilar utama. Pola dan
¢t yang dikembangkan harus bermula dari

raclaan sosio-kultur masyarakat itu sendiri.

isi dtan Misi

Ke arah mana ekonomi rakyat Kuantan Si-
gt harus dibawa sudah tergambar sangat jelas.
¢konomi rakyat Kuantan Singingi dalam per-

ekt adat menyatakan, Bumi sonang padi menjad.
s Kaniang jaguang moupia. Teronak bekombang biak.
lnakifna sonang sentosa. Bapak kayo Ondek berome.
(amik disomba urang pulo. Dalam visi ini terdapat
ttor-sektor tertentu yang menjadi unggulan.
“ama, sektor pertanian dengan dua sub-sektor,
0l pertanian tanaman pangan dan peternakan
adi Auniang jagnang moupia. Teronak bekombang

£).ini berarti swasembada pangan menjadi arah
rama kesejahteraan masyarakat Kuantan Singingi.
itar belakangnya tentu dari kondisi alamnya yang

noat subur.

Kedua, sektor tenaga kerja yang secara sadar

rempatkan pada posisi partner. Dalam perspektif

fLuantan Singingi tenaga kerja ditempatkan
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bukan hanya sebagzu aset yang djeksplomsxr tetapi
harus diberdayakan (Anak bua sonang sentosa). Ketiga,
sektor keuangan dan investasi. Kemakmuran mas-
yarakat harus ditopang oleh tersedianya modal dan
aset ekonomi yang likuid. Kepemilikannnya harus-
lih berada pada masyarakat itu sendiri, sehingga
ketergantungan dari pihak lain dapat diminimalkan
(Bapak kayo Ondek berome). Perspektif ini juga dapat
diartikan bahwa sektor pertambangan juga menjadi
#ndalan. Ini diperkuat oleh tersedianya sumber-
sumber pertambangan di Kuantan Singingi. Sudah
srjak dulu masyarakat terlibat dalam mendulang
£inas untuk menambah penghasilan keluarga.
Keempat, sektor budaya sebagai pengikat
dari perkembangan sektor lain. Pengembangan
budaya di Kuantan Singingi memiliki arti ekonomi
vang sangat penting. Pacu Jalur yang dilakukan
sclama ini merupakan atraksi budaya yang laku
dijual sebagai komoditas pariwisata. Dalam kaca
mata masyarakatnya, budaya merupakan alat yang

_sangat penting untuk menata kehidupan dan dina-
iiika masyarakat. Karena itu, Ninik Mamak harus

cikedepankan sebagai simbol kesejahteraan suatu
ktomunitas (Mamak disomba urang pulo).

Upaya untuk mencapai visi tersebut oleh
masyarakat Kuantan Singingi dituangkan ke dalam
misi kegotong-royongan dan kekeluargaan yang
<angat kental. Masyarakat dalam perspektif adat-
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- mengakui adanya kesamaan hak dan tanggung
wah-dalam mengemban kesejahteraan bersama
bagaimana disebutkan, Ke bukik samo mendaki,

wrap samo menuran. Tatungkuik samo makan tanab,
‘eloitang samo minum aia. Kato surang dibulati, kato
i o abasame, dipeiyokan. Meukna samo panjang, menimbang
2 Ssamo Borek. Kenek kayn kenek baan, godang kayu godang

Misi ini dalam praktek diimplementasikan

. bentuk betobo atau perari, yaitu bekerja

aoia-sama untuk menyelesaikan pekerjaan
fmembawa hasil.
Sistem ekonomi yang diterapkan dalam

nengémban misi tersebut didasarkan kepada; E/ok
awi pek nan datar. Ilang rono dek panyakik, ilang
105440k berome. Dek ome segelo kome, dek padi segelo
1. A%tinya, diperlukan kondisi yang kondusif
‘komenjalankan inisiatif dan kreativitas mas-
tkat agar produktivitasnya meningkat dan
stainable. Tidak akan tercapainya kinerja yang
o1 bila secara fundamental masyarakat tidak
nikki aset ekonomi yang saling berkesesuaian
0 atil. Investasi diperlukan di segala sektor.
‘tuk i kebiasaan menabung harus dikembang-
- agar memiliki kekuatan dan berdaya secara
)G

trat Egﬂ ke Depan

Memasuki millenium kedua mendatang,
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sempena akan dibentuknya Kabupaten Kuantan
Singingi yang mandiri, maka strategi pemberdayaan
ckonomi rakyat hendaknya tidak keluar dari visi
dan misi dalam perspektif adat di atas. Menjadi
kabupaten sendiri mengandung beban yang cukup
berat, yakni mengembalikan posisi masyarakat
*uantan Singingi pada kesejahteraan ekonominya.
Strateginya dimulai dari pengembangan partisipasi
masyarakat, penataan kepemilikan aset ekonomi
sccara adil, penciptaan lingkungan investasi yang
kondusif, pembukaan akses terhadap sumber-
sumber dan keterisolasian masyarakat, kristalisasi
nilai-nilai adat dan budaya, dan pengembangan
sistem informasi dan pemasaran yang merata.
Langkah-langkah yang implementatif
Harus disesuaikan dengan tahapan kepentingan-
tva. Pertama, keberadaan lembaga pembiayaan
vang independen dan memihak kepada rakyat
mendesak untuk direalisasikan. Untuk itu pem-
bentukan Bank Rakyat Kuantan Singingi (BRKS)

#ang sahamnya selain dimiliki oleh swasta dan

‘masyarakat perlu ditindaklanjuti sesegera mungkin.
Kedua, Badan Informasi dan Pengembangan Ker-
jasama Ekonomi Rakyat (BIPKER) dibentuk di
sctiap kecamatan sebagai lembaga konsultasi dan
advokasi pemberdayaan ekonomi rakyat.

Ketiga, pemanfaatan Daerah Aliran Sungai
{IDAS) untuk pengembangan komoditas perikanan
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Lmhtas ekspor. Termasuk pula pengembangan
otenst danau-danau kecil yang tersebar di ber-

irlaerah untuk usaha keramba ikan. Keempar,

nataan agroindustri dari hulu sampai ke industri

dtngan skala ekonomi yang berorientasi pasar.

74, pengembangan peternakan dan industri

/@lahan hasil ternak untuk pemenuhan kebutu-

1 lokal dan ekspor.

\énam, mengombinasikan aset budaya, po-
alam, dan souvenir tradisional ke dalam suatu

ketwisata yang menarik. Termasuk di sini
cmpgosisikan kembali kota Teluk Kuantan
‘bagat kota budaya dan pendidikan. Untuk itu
ctadaan perguruan tinggi yang berorientasi

02 industri dan manajemen informasi sangat

periikan. Ketwjuh, mereposisikan potensi per-
unan dan pertambangan untuk kemakmuran

\t. Kedelapan, penataan kelembagaan ekonomi
it calam bentuk Kelompok Usaha Bersama

') yang pada akhirnya dapat diarahkan men-

\;mperaa yang berbasis masyarakat. Terakhir,
bangunan sarana dan prasarana pendukung

cpertt perbaikan prasarana transportasi ke setiap
- stbagai pembuka isolasi masyarakat. 4




	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	38
	39
	40
	41
	42
	43
	44
	45
	46
	47
	48
	49
	50
	51
	52
	53
	54
	55
	56
	57
	58
	59
	60
	61
	62
	63
	64
	65
	66
	67
	68
	69
	70
	71
	72
	73
	74
	75
	76
	77
	78
	79
	80
	81
	82
	83
	84
	85
	86
	87
	88
	89
	90
	91
	92
	93
	94
	95
	96
	97
	98
	99
	100
	101
	102
	103
	104
	105
	106
	107
	108
	109
	110
	111
	112
	113
	114
	115
	116
	117
	118
	119
	120
	121
	122
	123
	124
	125
	126
	127
	128
	129
	130
	131
	132
	133
	134
	135
	136
	137
	138
	139
	140
	141
	142
	143
	144
	145
	146
	147
	148
	149
	150
	151
	152
	153
	154
	155
	156
	157
	158
	159
	160
	161
	162
	163
	164
	165
	166
	167
	168
	169
	170
	171
	172
	173
	174
	175
	176
	177
	178
	179
	180
	181
	182
	183
	185
	186
	184
	187
	188
	189
	190
	191
	192
	193
	195
	194
	196
	197
	198
	199
	200
	201
	202
	203
	204
	205
	206
	207
	208
	209
	211
	210
	212
	213
	214
	215
	216
	217
	218
	219
	220
	220
	221
	222
	223
	224
	225
	226
	227
	228
	229
	230
	231
	232
	233
	234
	235
	236
	237
	238
	239
	240
	241
	242
	243
	244
	245
	246
	247
	248
	249
	250
	251
	252
	253
	254
	255
	256
	257
	258
	259
	260
	261
	262
	263
	264
	265
	266

